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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji pola komunikasi interpersonal antara guru dan siswa
dalam upays pencegohan kenakalan remaja di SMKN | Seyegan, dengan
pendekatan teori konstruksi sosial P'Bﬁt'.[..]!m Melalui teori konstruksi sial
Peter L Berger,, tﬁimmhn w emampuan #iru. dalam memahami dan
menafsirkonpesan siswa Secara mnﬂllﬂm mrmahhn peran penting dalam
membangun komunikasi yang efektif. Guru yang mampu menggunakan berbagai
pﬁllhmnnukan yung sesuai dengun kebutuhan individual siswa dnpat menciptakan
lingkungan yang mendukung dan mengurangi potensi kenak
itit, teori konstruksi sosial Peter L Berger menekankan Bﬂr!m I,'glﬂh.s sosial,
termasuk periloku siswa, dibentuk melalui interaksi dan I:l:mmihﬂ sehari-hari.
Dengan demikisn, interaksi antars gury dan siswa dalam konteks mﬂﬂikan
mim;uﬁ hﬂhi'&‘llnm membentuk norma dan nilai yang dapat mencegah kenakalan
Fem) sulannya, pols komunikasi interpersonal yang efektif antara goru dan
ﬂmn, v.'mg ‘didasarkan pada pemahaman mendalam lllll mternksi konstruktif.
merupakan kunci dalam pencegahan kenakalan rermpdﬂhghmmldmnh

mmmm guru dan MHME:.I penting untuk
menyelaraskan tujuan Mdﬂ:m dan mcmben!ut Mﬂdmﬂ murid secara
individu. Keberhasilan komunikasi an
dalam pencegahan kena.k.ulu.n m:rmjn, m ﬂﬂgl:uh disebabkan oleh

implementasi pendidikan moral dan kedisiplinan vang kurang efektif, Melalui
wawancara dengan tiga gurn dan tiga murid di SMKN | Sevegan, penelitian ini

mengungkapkan bahwa pola komunikasi vang efektif dan teknik komunikasi yang
digunakan oleh guni, seperti pendekatan personal, dialog terbuka, dan pemantauan
vang konsisten, berperan penting dalam mencegah kenakalan remaja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan komunikasi vang tepat dan terarah, guru
dapal berkontrbusi secara signifikan dalam mengurangi kenakalan remaja dan
mendukung pembentukan karakter positif pada siswa.
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Penelitian berjudul "Pola Komunikasi Interpersonal antara Guru dan Siswa
dalam Pencegahan Kenakalan Remaja di SMKN | Sevegon” memberikan
kontribusi yang signifikan bagi kepentingan sosial masyarakat dalam menghadap
maraknya kenakalan remaja. Dengan menganalisis dan memahami bagaimana
interaksi yang efektif antara guru dan siswa dopat mengurangi perifaku negatif,
penelitian ini menawarkan wawasan dan strategi praktis yang dapat diterapkan oleh
para perdidik dan lembaga pendidikdn. Temwuan ini menegaskan pentingnya
komunikasi 1rtterpcmﬁ jm:g nmdllmﬂdplkmﬁﬂm'dﬂim membentuk norma
dan nilai positif di kalangan remaja. Dengan demikinn, penelitian ini tidak hanyn
mmbm.w'lpmm W'ukmnh yang Juhih.:.nm!;'idm mendukung,
tetapi juga berperan dalam menurunkan tingkat kenakalan remaja di masyarakat
Tuas. menjacikan penelitian ini relevan dan bermanfaat hﬁgl‘tqul. kolektif dalam
mengiptakan generasi muda yang bertanggung jawab Mbmiﬂnhlk
5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

" Dalam penelition ini disarankon adanya penelitian lebih mendalam
terhadap mengapa kenakalan remaja terus berlanjut dan generasi ke generasi,
meaﬁpm pencegahan telsh dilakukan dengan berbagai eara, namun psikologis
memaja hamus ditangani dengan tepat dan diteliti Hﬂhﬂ.liqm degan teori dan
fEioa puneliting ym et dapat maSHRERSI e S yang lebih
5.2.2 Saran Praktls

Dalam Pnne!ﬂ:ﬂnn&, WWW penelitian lebih lanjut
segera terlaksans dengan ahli pﬂkﬂlﬂgli khususnya untuk remaja, dikarenakan
masvarakat sosial, serta orangtua juga perfu bimbingan dan Pendidikan untuk
angk remaja yang memiliki energi berlebih. pendekatan yang efektif dari
perspekiif psikologi melibatkan kombinasi intervensi preventif dan strateg
pengembangan positif. penting untuk mererapkan program  pendidikan
karakter yang menckankan nilai-nilai moral, etika, dan tanggung jawab sosial
sejuk dini. Sertz sekolsh dan orang tua harus memperkust komunikasi
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interpersonal vang terbuka dan empatik dengan remaja, memberikan dukungan
emosional yang diperfukan untuk mengatasi tekanan dan konflik. Dan kegiatan
ekstrakurikuler yang konstruktif dapal menjadi sarana untuk menyalurkan
energl remaja ke arah yang positif, sekalipus mengembangkan keterampilan
sosial dan rasa percaya din.

Untuk mengatasi kenakalan remaja di sekolah, dewan gura dapat
mengambil pendekatan individual dan memanfaatkan media ekstrakurikuler.
Pendekatan Sm-ﬁﬁ\'idlqll uﬁﬂlﬂ:m_pmm perhatian khusus kepada
siswa yang hﬂnasa[ah nﬂhﬁ nni konseling pribadi. Guru atwu konselor
sckolah dapot "‘M penyebab perilaku negatif dan bekerja sama
‘dengan siswa unﬁmmﬁm solusi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Pendekatan ini efektif karena memungkinkan interaksi yang lebih mendalam

‘dan pemahaman yang lebih baik mengenai later belakang dan kondisi
peikologis siswa.

. ﬂqhm i, medin ekstrokurikuler seperti klub D’l].tll_lﬂl_,.‘jﬂli,“ﬁlﬂu
hghﬂmﬂ‘hul dapat digunakan sebagai sarana untuk mengarshkan energi
siswn ke aktivites yong positif. Kegintan ekstmkurikiler menswarkan
kesempatin bagi siswa untuk mengekspresikan dirl, mengemban
keterampilan. dan membangun hubungan yang s¢hat dengan teman sebaya dan
mentor, Pastisipasi dalam kegiatan ini dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan tanggung ngung Jawah, serta mengurangi wakiu yang dihabiskin untuk perilaku

Dengan kombinasi kedua pendekatan ini, sekolsh dapat menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung dan inklusif. membantu siswa menemukan
minat dan bakat mereka, serta :mmbenkan solusi yang lebih holistik dan
efektif dalam mengatasi kenakalan remaja.

Selain itu, sifat guru yang keras kepala dan kurang maeu berdiskusi dalam
mengatasi kenakalan remaja sangat penting untuk dipahami, Sikap seperti im
dapat menghambat komunikasi dan kerjasama antara guro dan mund. serta
merugikan proses pembelajaran dan perkembangan siswa. Ketika guru tidak
terbuka terhadap pendapat murid, siswa mungkin merasa diabaikan dan tidak
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didengarkan, yong pada gilirannya dapat memperburuk perilaku negatif
mereka.

Solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengembangkan budaya
komunikasi yang terbuka don saling menghormati di sekolah. Gurn perlu
diberikan pelatihan tentang pentingnva empati, mendengarkan aktif, dan
keterampilun komunikasi vang efektif. Pelatihan ini bisa dilakukan melalui
workshop. seminar, atau program pengembangan profesional lainnya. Selain
it pibak sekolafiifiis menddionpimattngan dimana diskusi dan kolaborasi

Mfﬂﬂmﬁmmﬁﬂﬂnﬂderdl mung gum don siswa-dapat berbicara
_ﬁ'ﬁﬁ't&huka tentang masalsh dan mencari solusi bersama juga dapat menjadi
llngiﬂ: vang efektif. Dalam forum ini. mﬂd@lmlm pendapat
mereka dan guru belajar untuk lebih mendengarkan serta mempettimbangkan
m!ﬂ's:swa.. Dengan pendekatan ini, diharopkan hmmmdm
murid akan semakin baik. dan solusi terhadap kenakalam remaja- dapat
diternukan dengan cara yang lebih inklusif dan kolaboratif,

Forum diskusi antara gum dan murid secara terbuka dan terang-terangan
‘dapat memberikan pemahaman yang mendalam  kepada rlmﬂdi karena
jmmuugimlkan terjadinya komunikasi dua arah WUM Dalam forum ini,
murid merasa diharga dan didengarkan, mth-lehlh fterbuka untuk
menerima nasihat dan bimbingan dari guru. Gury dapat menjelaskan dengan
jelas alasan di balik peraturan sekolah don dampak negatif dari kenakalan
remaja. \rﬁngmem’nanlu murid melihat perspektif yang lebih luas tentang
konsekuensi dar tindakan merekn.

Selain itu, melalui diskusi ini, guru dapat mengidentifikasi masalah
mendasar yang mungkin dihadapt oleh murid dan menawarkan solusi yang
lebih bijaksana dan relevan. Dengan ndanya dialog yang jujur dan transparan,
murid merasa lebih terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan lebih
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Hal ini tidak hanya membantu dalam
mengurangi  kenakalan remajatetapi  juga  mendorong mund  untuk
mendengarkan dan mengikuti saran dari guro, karena mereka merasa bahwa
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guru benar-benar
: | oo 1si mereka. Di SMKN
keseluruhan. Nida =g .
; .11 - ;
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